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1.1. Latar Belakang Masalah

Kebutuhan manusia semakin meningkat seiring dengan perkembangan
zaman. Manusia padasaat ini tidak hanya membutuhkan barang dan/atau jasa yang
dapat diperoleh dengan jarak yang dekat seperti membeli suatu barang atau
menggunakan jasa dari produsen atau orang yang berada di wilayah yang sama,
namun juga membeli suatu barang atau menggunakan jasa dari orang lain yang jauh
berada di kota dan bahkan negara berbeda. Pada saat ini, skema demikian
dipermudah dengan adanya keberadaan internet dan e-commerce. E-Commerce
(electronic commerce) sendiri merupakan perdagangan elektronik. Judy Strauss
dan Raymond Frost dalam bukunya menuliskan bahwa “E-Commerce (electronic
commerce) is the subset of e-business focused on-transactions that include
buying/selling online, digital-value creation, virtual-marketplaces and storefronts,
and new distribution channel intermediaries”1 atauyang dalam terjemahan bebas
berarti bahwa E-Commerce merupakan himpunan bagian dari e-bisnis yang
berfokus pada transaksi yang meliputi pembelian / penjualan online, penciptaan
nilai digital, pasar virtual dan etalase, dan perantara saluran distribusi baru.”.

Sebagai gambaran, apabila seseorang membutuhkan suatu barang yang

hanya terdapat di negara lain, orang tersebut tidak perlu hadir secara fisik pada

1 Judy Strauss and Raymond Frost, E-marketing seventh edition, (New Jersey : Pearson Education,
2016), him. 25



tempat barang tersebut berada, ia cukup melakukan pemesanan dan pembayaran
yang diakomodir oleh internet melalui e-commerce. Hal ini tentu membawa
kemudahan dan dipandang sangat praktis. Di Indonesia sudah banyak perusahaan
e-commerce yang ada 3 (tiga) perusahaan e-commerce yang memiliki kedudukan
terbesar di Indonesia.adalah Tokopedia, Shopee, Bukalapak.2

Transaksi ~ perdagangan elektronik di . Indonesia menunjukkan
perkembangan yang pesat, dalam hal ini teknologi internet khususnya e-commerce
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap perdagangan global.s Bahkan,
terdapat juga pandangan bahwa salah satu upaya yang dapat dilakukan guna
merealisasikan pertumbuhan ekohomi secara signifikan di sektor perdagangan
khususnya di era globalisasi adalah. melalui proses penerapan antara sistem
perdagangan dengan teknologi-informasi.a Menurut.-Key Account Manager J&T
Express Iwan Senjaya selaku jasa pengangkutan mengaku perseroan mengalami
pertumbuhan sebesar 50% (lima puluh persen) pada tahun 2018 ketimbang tahun
20175 Selain itu juga JNE salah satu jasa pengangkutan di Indonesia juga

mengalami kenaikan sebesar 3-4 (tiga sampai empat) juta pengiriman perbulannya.s

2 Sakina  Rakhman, E-commerce  Apa  yang Pimpin  Pasar  Indonesia?,
tiDs: . A orce-aD3 -

d ad
ia, diakses pada 2 November 2019
3 Hetty Hassanah, Analisis Hukum tentang Perbuatan Melawan Hukum dalam Transaksi Bisnis
secara Online (E-Commerce) berdasarkan Burgerlijke Wetboek dan Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, Jurnal Wawasan Hukum Vol. 32 No. 1
Februari, 2015, him. 39
4 Onno W, Purbo, Mengenai Electronic Commerce, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2001),
him. 2
5 Akhdi Martin Pratama, Dampak E-Commerce, JNE Kirim 20 Juta Barang per Bulan,
https://ekonomi.kompas.com/read/2018/11/26/191256126/dampak-e-commerce-jne-Kirim-20-juta-
barang-per-bulan., diakses pada 26 November 2019
6 Ibid.
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Hal ini mengacu karena semakin pesatnya perdagangan online dan e-commerce di
Indonesia saat ini.

Namun sangat disayangkan, dalam praktiknya masih terdapat kejadian-
kejadian dimana dalam berjalannya transaksi perdagangan elektronik, salah satu
pihak dirugikan. Hal ini menimbulkan pertanyaan karena dalam perdagangan
elektronik, pihak pembeli dan pihak penjual pada umumnya tidak hadir secara fisik
dan tidak mengenal satu dan lainnya, dan maka menimbulkan beragam pertanyaan
terkait pertanggungjawaban serta perlindungan hukum yang dapat diberikan.

Saat ini banyak masyarakat yang membeli barang dengan media perantara
perusahaan e-commerce, mendapatkan bahwa barangnya telah dikirim oleh penjual,
namun tidak sampai kepada tangan pembeli dikarenakan terdapat kesalahan oleh
pihak kurir pengirim. Pada umumnya, dugaan awal adalah kurir mencuri isi dari
paket itu dan dibawa kabur atau menggantikan isi paket tersebut dengan barang
lainnya. Seperti kasus yang pernah dialami oleh seseorang yang membeli telepon
genggam dengan media perantara e-commerce dan penjual mengirimkan melalui
pengiriman jasa TIKIFBandung yang merupakan-salah satu jasa pengangkutan pada
sekitaran tahun 2018, namun ternyata telepon-genggam yang dikirim bukanlah
telepon genggam melainkan hanya dus telepon genggam yang berisikan batu bata.
Dengan demikian telah terjadi tindakan wanprestasi dari jasa pengangkutan.
Pengertian wanprestasi sendiri adalah ketika debitur tidak melakukan apa yang

dijanjikannya.7

7 Subekti, Hukum Perjanjian, (Jakarta : PT Intermasa, 2005), him. 45



Dalam transaksi e-commerce penjual, pembeli, dan kurir terikat dalam
hubungan hukum melalui perjanjian (elektronik atau fisik). Menurut Pasal 1 angka
17 Undang-undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang perubahan atas Undang-undang
Nomor 11 tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE),
Kontrak Elektronik adalah perjanjian para pihak yang dibuat melalui Sistem
Elektronik. Untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan empat syarat, yaitu :s

1. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya

N

Cakap untuk membuat suatu perjanjian

w

Mengenai suatu hal tertentu

&

Suatu sebab yang halal
Berangkat dari pemaparan tersebut, penulis memiliki keinginan untuk
melakukan penelitian terhadap tindakan wanprestasi yang dilakukan dalam
pembelian melalui e-commerce serta hubungan hukum antara penjual, pembeli dan
kurir dalam transaksi jual beli online.
1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang-akan dikaji dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana hubungan hukum-antara penjual, pembeli, dan kurir dalam
transaksi jual beli online melalui perusahaan e-commerce di Indonesia?
2. Bagaimana tanggung jawab penjual dan kurir dalam transaksi jual beli

online dalam hal pembeli tidak menerima barang yang sesuai deskripsi?

8 Ibid, him. 17



1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dari penelitian ini adalah :
1. Menganalisis hubungan hukum antara penjual, pembeli, dan kurir dalam
transaksi jual beli online melalui perusahaan e-commerce di Indonesia.
2. Menganalisis tanggung jawab penjual dan kurir dalam transaksi jual beli
online dalam hal pembeli tidak menerima barang yang sesuai deskripsi.
1.4.  Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi
bagi ilmu pengetahuan di bidang Hukum Perdata khususnya terkait
perbuatan melawan hukum dan transaksi perdagangan elektronik.
1.4.2. = Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu khususnya dalam
bidang hukum serta memberikan tambahan informasi dan masukan
bagi masyarakat terkait perbuatan melawan hukum dalam transaksi
perdagangan-elektronik
1.5.  Sistematika Penulisan
Penelitian ini ditulis dengan sistematika penulisan sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN
BAB | berisikan latar belakang masalah dari penulisan penelitian, rumusan masalah
yang akan dikaji, tujuan penulisan penulis, serta manfaat penelitian.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA



BAB Il berisikan landasan teori dan landasan konseptual dari topik yang akan
ditulis penulis.

BAB IIl METODE PENELITIAN

BAB |1l berisikan pemaparan terhadap jenis penelitian, data penelitian, teknik
pengumpulan data, pendekatan penelitian, serta teknik analisis data yang digunakan
penulis.

BAB IV HASIL PENELITIAN -DAN ANALISIS

BAB IV berisikan analisis penulis mengenai rumusan masalah yang penulis ambil
dalam BAB | secara terperinci.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

BAB V berisikan kesimpulan daripada BAB IV dan juga saran yang diajukan oleh

penulis.
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